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Usia produktif adalah usia ketika seseorang masih mampu bekerja dan 
menghasilkan sesuatu. Penduduk dengan usia produktif memiliki rentang usia 
15-64 tahun. Orang dengan usia produktif memiliki risiko atau kemungkinan 
lebih tinggi terkena berbagai penyakit, terutama penyakit degeneratif. 
Hipertensi merupakan faktor risiko yang signifikan untuk gangguan neurologis 
dan semua jenis stroke, termasuk perdarahan iskemik, intraserebral, dan 
subarachnoid. Hipertensi juga menyebabkan risiko penyakit kronis dan 
kematian. Tujuan kegiatan pengabdian ini yakni memberikan edukasi kepada 
masyarakat usi produktif mengenai hipertensi dan komplikasinya. Metode 
yang digunakan yakni menggunakan media edukasi video, leaflet dan 
konseling. Hasil yang didapatkan bahwa peserta kegiatan penyuluhan 
mengalami peningkatan pengetahuan dengan mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan. Kegiatan pengabdian ini diharapkan memberikan dampak 
positif kepada peserta penyuluhan. 
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PENDAHULUAN  
  Usia produktif adalah usia ketika seseorang masih mampu bekerja dan 

menghasilkan sesuatu. Penduduk dengan usia produktif memiliki rentang usia 15-64 
tahun1. Orang dengan usia prorduktif memiliki risiko atau kemungkinan lebih tinggi 
terkena berbagai penyakit, terutama penyakit degeneratif, dibandingkan dengan orang 
yang lebih muda. Penyakit degeneratif merupakan penyakit kronis yang mempunyai 
dampak signifikan terhadap kualitas hidup dan produktivitas seseorang2. 

  Hipertensi merupakan faktor risiko yang signifikan untuk gangguan neurologis dan 
semua jenis stroke, termasuk perdarahan iskemik, intraserebral, dan subarachnoid3. 
Hipertensi juga menyebabkan risiko penyakit kronis dan kematian. WHO 
merekomendasikan pentingnya kasus hipertensi ini4. Untuk memerangi hipertensi, 
penyedia layanan kesehatan primer, khususnya perawat, harus meningkatkan kesadaran 
anggota masyarakat dan mendidik mereka tentang faktor risiko5. Seiring bertambahnya 
usia, risiko terkena hipertensi meningkat. Hipertensi menyerang 29% individu berusia 25-
44 tahun, 51% individu berusia 45-64 tahun, dan 65% individu berusia 65 tahun ke atas6. 

  Hipertensi merupakan suatu kelainan yang menyebabkan degenerasi. Seiring 
bertambahnya usia, risiko seseorang terkena hipertensi meningkat. Berdasarkan temuan 
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 20187, hipertensi merupakan kondisi yang 
terutama menyerang lansia. Prevalensi Prevalensi hipertensi pada lansia meningkat 
seiring bertambahnya usia8. Prevalensi hipertensi sebesar 45,9% pada kelompok umur 
55-64 tahun, 57,6% pada kelompok umur 65-74 tahun, dan 63,8% pada kelompok umur 
diatas 74 tahun.  

Untuk mengatasi hipertensi di Indonesia, sangat penting untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat dan mendorong pilihan gaya hidup sehat. Untuk itu perlu 
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dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi mengenai penyakit 
hipertensi dan komplikasinya. Upaya promosi kesehatan sebagian besar menyasar 
kelompok berisiko yang terkena dampak penyakit9. Edukasi masyarakat mengenai 
hipertensi dan dampaknya dapat dilakukan melalui kegiatan Kesehatan Masyarakat 
(PKM). Tujuannya adalah untuk meningkatkan pendidikan dan kesadaran masyarakat 
usia produktif akan perawatan hipertensi sehingga menghasilkan kontrol tekanan darah 
yang lebih baik bagi mereka. 
 
MASALAH 

  Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Desa Kedungsoko 
Kabupaten Tulungagung. Didapatkan data bahwa masyarakat usia produktif di Desa 
Kedungsoko memiliki hipertensi dan kurangnya pengetahuan mengenai pencegahan 
hipertensi dan komplikasinya. 
 
METODE  
 Program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Desa Kedungsoko 
Kabupaten Tulungagung pada Bulan Maret Tahun 2024. Metode pelaksanaan program 
dilakukan dengan cara: 
a. Edukasi tentang Hipertensi dan Komplikasinya 

Media yang digunakan untuk memberikan edukasi kepada lansia   yakni   dengan 
pemaparan materi hipertensi, pencegahan dan komplikasinya serta menampilkan 
video edukasi. Selain   kegiatan   edukasi,   diberikan   konseling kepada lansia dan 
diebrikan pamflet. Hasil edukasi dimonitor dengan memberikan pertanyaan setelah 
dilakukannya penyuluhan. 

b. Pengecekan Tekanan Darah 
Pengecakan dilakukan selama  10  hari diharapkan  dapat  memantau tekanan 

darah lansia agar tetap stabil. 
c. Monitoring dan Evaluasi  

Monitoring  dan  evaluasi  program  dilaksanakan sesuai   dengan tujuan kegiatan 
pengabdian   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Balai Desa Kedungsoko pada bulan Maret 
2024. Kegiatan Pengabdian ini dimulai dari tahap persiapan, yakni mempersiapkan media 
penyuluhan kesehatan berupa materi dan video edukasi. Sebelum kegiatan dilakukan 
peserta penyuluhan mendapatkan snack yang tentunya sudah disesuaikan kandungan 
gizinya bagi lansia dan hipertensi. Kemudian kegiatan Penyuluhan kesehatan yang 
diberikan mengenai hipertensi dan komplikasinya.  

Penyuluhan kesehatan ini diikuti sebanyak 30 lansia yang menderita hipertensi. 
Kegiatan dimulai pukul 08.00 Wib dan terakhir pukul 11.00 Wib. Materi penyuluhan 
kesehatan yang diberikan tentang apa itu hipertensi, pencegahannya, serta komplikasi 
yang di sebabkan oleh hipertensi. Sebelum memberi materi, tim penyuluh 
memperkenalkan diri terlebih dahulu kepada peserta dan menjelaskan tujuan dari 
kegiatan penyuluhan tersebut. Penyampaian materi disampaikan dengan 2 cara, yaitu 
pemaparan materi mengenai hipertensi dan komplikasi yang diseabbkanbnya oleh 
penyuluh dan pembagian pamflet kepada audiensi. Para peserta kegiatan mengikuti 

penyuluhan dengan antusias dan rasa ingin tahu yang tinggi.  
Setelah memberikan materi penyuluhan, tim penyuluh memberikan pertanyaan terkait 

dengan materi yang diberikan lalu meminta peserta angkat tangan apabila dapat 
menjawab pertanyaan. Lalu peserta yang angkat tangan diminta untuk menjawab 
pertanyaan sesuai dengan pemahamannya. Kemudian, peserta yang sudah menjawab 
pertanyaan diberikan hadiah sebagai wujud apresiasi atas respon positifnya terhadap 
penyuluhan yang diberikan. Akhir dari kegiatan penyuluhan ini ditutup dengan foto 
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bersama tim penyuluh dengan pemegang program posyandu lansia dan para kader 
posyandu lansia. 

 

  
 

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Kesehatan di Balai Desa 
 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan kesehatan ini berjalan dengan baik tanpa 
ada hambatan yang begitu berarti. Hambatan yang dirasakan salah satunya adalah 
kurangnya fokus peserta lansia secara menyeluruh dalam menerima materi penyuluhan 
yang diberikan. Hambatan ini diatasi dengan cara menarik perhatian peserta, memberikan 
hadiah yang sebelumnya sudah disiapkan oleh tim penyuluh kepada peserta yang bisa 
menjawab pertanyaan yang diberikan, agar lansia dapat kembali fokus mendengarkan 
penyuluhan. Manfaat yang dirasakan oleh tim penyuluh kegiatan ini yakni mendapatkan 
tambahan ilmu yang berarti dan sebagai sarana melatih diri sebagai penyuluh yang baik. 
Manfaat yang dirasakan oleh peserta adalah adanya suatu pemahaman ilmu baru 
mengenai penyakit hipertensi yang meliputi faktor risiko hipertensi, komplikasi yang dapat 
ditimbulkan oleh penyakit hipertensi dan cara pencegahannya. 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mampu meningkatkan pengetahuan peserta 
kegiatan penyuluhan. Selama penyuluhan dan setelah penyuluhan berlangsung, terdapat 
perubahan pengetahuan dari yang kurang paham menjadi lebih paham mengenai 
penyakit hipertensi, hal – hal yang dapat memperburuk penyakit hipertensi dan mencegah 
terjadinya komplikasi dari penyakit hipertensi. 
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